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Dasar-dasar Ilmu Kimia



Pengantar

• Ilmu Kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari segala materi/zat yang terdapat di alam, baik materi 
yang hidup maupun yang mati.

Ilmu Kimia mempelajari susunan zat, sifat zat,  perubahan zat dan 
perubahan energi yang disertai perubahan zat.

• Materi (matter) : sesuatu yang menempati ruang dan mempunyai 
massa

• Ilmu fisika mempelajari keadaan serta perubahan-perubahan 
keadaan suatu zat tanpa terbentuknya zat baru



Materi dan sifatnya
• Sifat fisika :  dapat diukur dan diamati tanpa mengubah susunan atau 

identitas suatu zat.

Contoh: warna, titik didih, titik leleh, kerapatan.

Perubahan fisika : perubahan yang hanya terjadi terhadap 
penampilan fisiknya, susunan kimianya tetap. Contoh: es meleleh 
menjadi air

• Sifat kimia : sifat yang dapat ditunjukkan melalui perubahan kimia.

Contoh: 

gas hidrogen terbakar dalam gas oksigen menghasilkan air, 

air bereaksi hebat dengan natrium menghasilkan gas hidrogen dan natrium 
hidroksida.

Perubahan kimia : perubahan dari satu atau lebih zat ke satu  atau 
lebih zat baru. Contoh : pembuatan tape dari singkong.



• Sifat ekstensif : sifat yang bergantung kepada 
seberapa banyak materi yang diukur. 

Contoh: massa, volume, panjang.

Semakin banyak materi, semakin besar massanya

• Sifat intensif : Sifat yang tidak bergantung kepada 
jumlah materi yang diukur. 

Contoh: massa jenis, suhu.



Penggolongan materi

Materi

CampuranZat tunggal

Homogen HeterogenUnsur Senyawa
Reaksi kimia

Pemisahan dengan 

cara fisika

Secara fisik (wujud): padat, cair, gas

Secara kimia : menekankan terhadap komposisi dan struktur 



Unsur (elemen):

zat-zat yang tidak dapat diuraikan menjadi zat yang lebih
sederhana oleh reaksi kimia biasa, merupakan bahan dasar
penyusun materi

Ada 118 unsur, 92 diantaranya terdapat di alam.

Beberapa unsur utama di alam (dan simbolnya) : oksigen (O),
silicon (Si), aluminium(Al), besi (Fe) , kalsium (Ca), kalium (K),
natrium (Na), magnesium (Mg), hidrogen (H) dan titan (Ti)

Senyawa :

Merupakan zat-zat kimia yang terbentuk dari gabungan dua
jenis unsur atau lebih yang terikat secara kimia dengan
perbandingan yang tetap dan dapat dipisahkan kembali dengan
reaksi kimia.

Contoh: air (H2O), asam sulfat (H2SO4).



Campuran :   

Penggabungan dua atau lebih zat (unsur/senyawa) dimana pada 
penggabungan ini zat-zat tersebut mempertahankan identitasnya 
masing-masing.

Campuran tidak mempunyai susunan yang tetap, dan untuk 
memisahkan menjadi komponen-komponennya dapat dilakukan 
dengan proses fisika.

Campuran ada 2 macam :

Campuran homogen (serbasama = larutan)

- Mempunyai sifat-sifat yang sama di seluruh  bagian larutan

- Terdiri dari satu fasa

- Contoh: larutan garam dalam air, udara (campuran dari 

bermacam-macam gas).

 Campuran heterogen (serbaneka)

- Terdiri dari dua atau lebih fasa

- Mempunyai bagian-bagian yang tidak sama  sifat-sifatnya

- Contoh: minyak dengan air, campuran besi dan pasir.



Hukum Dasar Perubahan Materi

1. Hukum Konservasi Massa (Hukum Lavoisier)

(law of conservation of mass, A. Lavoisier)

Dalam suatu reaksi kimia, massa zat sebelum dan sesudah reaksi
adalah sama atau tetap

Materi tidak dapat diciptakan atau dimusnahkan, bila ada materi yang
hilang berarti materi tersebut berubah wujud atau menjadi
materi lain dengan massa yang tetap

Contoh: Fe + S FeS

56 g 32 g 88 g

1,00 g natrium + 1,54 g klorin  2,54 g natrium klorida



2. Hukum Komposisi Tetap (Hukum Proust)   (law of 

definite proportion, Joseph Proust)

Dalam setiap cuplikan zat kimia, unsur-unsur nya selalu terdapat 
dalam perbandingan massa yang pasti dan tetap.

Contoh: dalam H2O perbandingan H:O adalah tetap (1:8) atau 
11,11% hidrogen dan 88,89% oksigen

3.. Hukum Perbandingan Berganda (Hukum Dalton)

(law of multiple proportion) 

Jika ada 2 senyawa yg terbentuk dari 2 unsur yg sama, maka jika 

massa salah satu unsur dlm 2 senyawa itu sama, maka massa unsur 
yg lain akan merupakan perbandingan sederhana dari bilangan yg 
kecil dan bulat



Contoh: Besi dan klorin dapat membentuk senyawa C 
dan D. Jumlah klorin yg bersenyawa dengan 1 g besi 
dalam senyawa C adalah 1,26 g; jumlah klorin  yg 
bersenyawa dengan 1 g dalam senyawa D adalah 
1,89 g. Perbandingan jumlah atom klorin dalam 
kedua senyawa itu untuk 1 g besi adalah 1,26:1,89 
atau 2:3

4. Hukum Perbandingan Volume = Hukum 
Kesetaraan

Menurut Gay Lussac: pada suhu dan tekanan tetap, 
volume gas-gas yang bereaksi dan volume gas-gas 
hasil reaksi berbanding sebagai bilangan bulat dan  
sederhana.



Sistem Satuan Internasional

• Satuan-satuan dasar

Notasi satuansatuanNotasi 

besaran

Besaran fisika

mmeterlpanjang

kgkilogrammmassa

sdetiktwaktu

AampereIarus listrik

molmolnbanyaknya zat

KKelvinTsuhu

cdkandelaIvIntensitas cahaya



Awalan-awalan untuk fraksi dan kelipatan

faktorsimbolawalanfaktorsimbolawalan

10-2csenti1012Ttera

10-3mmili109Ggiga

10-6mikro106Mmega

10-9nnano103kkilo

10-12ppiko102hhekto

10-15ffemto10dadeka

10-18aatto10-1ddesi



Suhu
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